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Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian Skincare Wardah pada Mahasiswa
Jurusan Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana keputusan mahasiswa jurusan manajemen
Universitas Pendidikan Ganesha untuk membeli produk perawatan kulit Wardah dipengaruhi oleh persepsi merek dan
kualitas produk. Penelitian ini menggunakan teknik survei dan bersifat kuantitatif. Pengambilan sampel secara purposif
digunakan untuk memilih 120 responden sebagai sampel. Kuesioner yang telah menjalani uji validitas dan reliabilitas
digunakan untuk mengumpulkan data. Regresi linier berganda, uji-t parsial, uji-F simultan, dan koefisien determinasi (R?)
adalah metode analisis data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel citra merek berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Variabel kualitas produk juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Secara simultan,
citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian dengan nilai
signifikansi 0,000 (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa citra merek dan kualitas produk merupakan faktor
penting dalam membentuk keputusan pembelian skincare Wardah pada mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas
Pendidikan Ganesha.
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Pendahuluan

Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami pertumbuhan pesat seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat, terutama wanita, yang kini menganggap kosmetik
sebagai kebutuhan dasar. Tidak hanya untuk kecantikan, kosmetik juga berkembang
menjadi produk perawatan kesehatan kulit atau skincare, bahkan mulai merambah pasar
pria dan anak-anak. Kondisi ini memicu munculnya beragam produk skincare serta klinik
kecantikan di berbagai daerah. Sejarah kosmetik yang telah ada sejak abad ke-19
menunjukkan bahwa penggunaannya kini tidak hanya sebatas mempercantik diri, tetapi
juga untuk menjaga kesehatan kulit, sehingga keamanan dan kualitas bahan menjadi faktor
penting. Wardah, sebagai salah satu merek besar lokal yang dimiliki PT. Paragon
Technology and Innovation (PTI) sejak 1995, hadir dengan keunggulan sertifikasi halal dari
MUI dan izin resmi BPOM, sehingga dipercaya oleh konsumen. Pada awal 2022, penjualan
kosmetik di Indonesia mencapai Rp 129,1 miliar, dengan produk face care mendominasi
39,4% pasar, disusul body Industri kosmetik di Indonesia terus mengalami pertumbuhan
pesat seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat, terutama wanita, yang kini
menganggap kosmetik sebagai kebutuhan dasar. Tidak hanya untuk kecantikan, kosmetik
juga berkembang menjadi produk perawatan kesehatan kulit atau skincare, bahkan mulai
merambah pasar pria dan anak-anak. Kondisi ini memicu munculnya beragam produk
skincare serta klinik kecantikan di berbagai daerah. Sejarah kosmetik yang telah ada sejak
abad ke-19 menunjukkan bahwa penggunaannya kini tidak hanya sebatas mempercantik
diri, tetapi juga untuk menjaga kesehatan kulit, sehingga keamanan dan kualitas bahan
menjadi faktor penting. Wardah, sebagai salah satu merek besar lokal yang dimiliki PT.
Paragon Technology and Innovation (PTI) sejak 1995, hadir dengan keunggulan sertifikasi
halal dari MUI dan izin resmi BPOM, sehingga dipercaya oleh konsumen. Pada awal 2022,
penjualan kosmetik di Indonesia mencapai Rp 129,1 miliar, dengan produk face care
mendominasi 39,4% pasar, disusul body care 13,7%, dan parfum 9,4%. Persaingan antar brand
semakin ketat, dan Wardah menjadi salah satu pemain utama yang terus berinovasi untuk
mempertahankan loyalitas konsumen di pasar kecantikan Indonesia.

Tabel 1. Top Penjualan Produk Kosmetik

Nama Brand 2022 (%) 2023 (%) 2024 (%)
Biore 14.30 15.80 21.50
Garnier 14.40 17.00 13.10
Ponds 24.50 25.30 10.10
Wardah 10.10 6.90 8.60

Sumber: Topbrand-award.com

Berdasarkan data Tabel .1 diatas yang diambil dari Top Brand Index, yang merupakan
salah satu lembaga survey yang ada di Indonesia, menerangkan bahwa merek Wardah
pada kategori perawatan wajah facial wash mengalami penurunan pembelian selama 2
tahun terakhir. Data top penjualan produk kosmetik diatas memperlihatkan tahun 2022
Wardah memiliki proporsi 10,10% lalu menurun di tahun 2023 sebesar 6,90% dan 2024
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sebesar 8,60%. Berdasarkan data yang sudah dijelaskan sebelumya memperlihatkan bahwa
terjadi penurunan minat masyarakat terhadap produk kecantikan dengan merek Wardah.

Berdasarkan fenomena fakta lapangan yang ditinjau dari penyebaran kuesioner awal
terhadap target produk, berdasarkan dari 25 responden dengan jumlah peminat skincare
Wardah sebanyak 18 orang perempuan dan 7 orang laki- laki ditemukan bahwa sebanyak
47% setuju Wardah memiliki reputasi yang baik di pasar kosmetika, sebanyak 52,9% setuju
mengatakan bahwa Wardah merupakan produk yang inovatif dalam menciptakan produk,
sebanyak 47,1% setuju mengatakan bahwa Wardah selalu menawarkan produk yang aman
sesuai dengan kebutuhan kulit, sebanyak 47,1% setuju mengatakan Wardah memberikan
produk yang bermanfaat untuk perawatan kulit dan kecantikan, sebanyak 58,8% setuju
mengatakan bahwa produk Wardah berfungsi dengan baik sesuai dengan tujuan
penggunaannya, sebanyak 52,9% mengatakan cukup dalam pemenuhan ekspetasi dalam
hal kinerja Wardah, sebanyak 58,8% setuju mengatakan produk Wardah memberikan hasil
yang konsisten saat digunakan, sebanyak 64,7% mengatakan cukup setuju mengatakan
penting untuk mengetahui lebih banyak tentang produk Wardah sebelum memutuskan
untuk membeli, sebanyak 47,1% mengatakan cukup setuju untuk mencari informasi tentang
harga dan ulasan produk sebelum membeli produk tersebut, sebanyak 52,9% mengatakan
cukup setuju untuk membeli produk Wardah sebagai pemenuhan kebutuhan hidup,
sebanyak 64,7% mengatakan cukup setuju dengan membeli produk Wardah dapat
menyelesaikan permasalahan kulit pada pelanggan.

Menurut Tjiptono (2015) menjelaskan bahwa pandangan konsumen terhadap suatu
merek saat memikirkan produk tertentu dikenal sebagai citra mereknya. Pendapat
pelanggan terhadap merek barang tertentu dapat dibentuk oleh pengalaman mereka dalam
melakukan pembelian, serta oleh informasi yang mereka pelajari tentang merek tersebut
secara daring atau dari orang lain. Merek yang baik adalah merek yang dikenal oleh
masyarakat umum. Menurut Utama & Suarmanayasa (2023), pengenalan merek
menandakan bahwa merek tersebut sudah memiliki reputasi di masyarakat, baik reputasi
tersebut menguntungkan maupun tidak menguntungkan. Pelanggan akan menggunakan
citra merek sebagai panduan untuk menilai suatu produk ketika mereka tidak memiliki
pemahaman mendasar tentangnya. Jika suatu perusahaan memiliki reputasi yang baik,
pelanggan dapat memutuskan untuk membeli produk yang mereka minati (Murniasih &
Telagawathi, 2023). Keberhasilan kompetitif suatu produk dapat sangat dipengaruhi oleh
citra mereknya, baik positif maupun negatif (Diantara & Yudiaatmaja, 2025). Ketika suatu
produk memiliki citra merek yang negatif, pelanggan cenderung tidak mempercayai
kemampuannya dalam memengaruhi keputusan pembelian mereka, dan ketika suatu
produk memiliki citra merek yang positif, konsumen cenderung melakukan pembelian. Hal
ini sejalan dengan studi (Rohman & Sukaris, 2024) yang menemukan bahwa citra merek
memengaruhi keputusan pembelian secara positif. Senada dengan itu, penelitian Yunika &
Saragih (2024) mengungkapkan bahwa citra merek secara signifikan dan positif
memengaruhi pilihan konsumen.

Hi: Adanya pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian skincare Wardah.
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Menurut Kotler & Armstrong (2008) yang menyatakan bahwa kualitas suatu produk
ditentukan oleh kapasitasnya untuk memenuhi tujuan yang dimaksudkan, termasuk
akurasi, ketergantungan, daya tahan, kesederhanaan penggunaan dan pemeliharaan, dan
kualitas lainnya. Suatu produk dianggap berkualitas tinggi ketika dapat mencapai fungsi
yang dimaksudkan atau beroperasi sebagaimana mestinya. Karena pembeli sering
mengevaluasi kualitas intrinsik suatu produk sebelum melakukan pembelian, produk
berkualitas tinggi tidak diragukan lagi dapat membujuk mereka untuk membelinya.
Pelanggan akan mencari produk berkualitas tinggi untuk memenuhi keinginan mereka
(Triandika & Putra, 2023). Dalam hal ini, kualitas teknis atau fisik dikombinasikan dengan
persepsi kualitas, yang meliputi pengalaman pelanggan, layanan, dan reputasi merek.
Dengan demikian, pendapat konsumen tentang kualitas produk yang mereka beli memiliki
dampak besar pada pilihan mereka (Rahmadhini & Telagawathi, 2023). Dengan demikian,
kemampuan suatu produk untuk memenuhi tuntutan dan keinginan pelanggannya
menentukan kualitasnya (Yudha & Yulianthini, 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian
Pakan & Purwanto (2022) yang menemukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
yang besar dan positif terhadap keputusan pembelian. Hasil serupa juga diperoleh oleh
(Khumaeroh et al, 2021) yang menemukan bahwa keputusan pembelian pelanggan
dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh kualitas produk. Hx: Adanya pengaruh
kualitas produk terhadap keputusan pembelian skincare Wardah.

Keputusan pembelian, menurut Schiffman dan Kanuk, adalah pilihan yang dibuat di
antara dua kemungkinan atau lebih dengan kata lain, seseorang harus memiliki akses ke
pilihan lain saat membuat keputusan. Keputusan pembelian adalah proses di mana
konsumen memutuskan barang atau jasa mana yang akan dibeli berdasarkan kebutuhan
atau preferensi mereka (Widiana & Telagawathi, 2024). Proses ini mau tidak mau
memengaruhi tindakan yang dilakukan konsumen ketika mereka membeli sesuatu dari
suatu bisnis, dengan setiap klien membentuk rutinitas atau praktik tertentu sebelum,
selama, dan setelah penggunaan produk (Selviyanti & Telagawathi, 2023). Kualitas produk
dan citra merek adalah dua elemen penting yang berpadu memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Kesan pertama konsumen terhadap suatu produk, termasuk
pandangan mereka tentang legitimasi, reputasi, dan nilainya, dipengaruhi oleh citra
mereknya. Di sisi lain, kualitas produk menunjukkan seberapa baik suatu barang
memenuhi harapan pelanggan tentang daya tahan, fungsionalitas, dan penampilan. Pada
kenyataannya, citra merek mungkin menarik perhatian pelanggan pada awalnya, tetapi
kualitas produk pada akhirnya akan menentukan seberapa puas mereka dengan pembelian
mereka. Keputusan pembelian di sektor perawatan kulit, seperti produk Wardah, sangat
dipengaruhi oleh kombinasi citra merek yang halal, aman, dan religius dengan kualitas
produk yang mapan. Penelitian Rohman & Sukaris (2024), yang menemukan bahwa citra
merek dan kualitas produk memiliki dampak besar pada keputusan pembelian secara
bersamaan, mendukung hal ini. Hs: Adanya pengaruh antara citra merek dan kualitas
produk terhadap keputusan pembelian skincare Wardah
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Berdasarkan hal itu dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: (1) Apakah
terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian skincare Wardah? (2)
Apakah terdapat pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian skincare
Wardah? (3) Apakah terdapat pengaruh antara citra merek dan kualitas produk terhadap
keputusan pembelian skincare Wardah? Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka
penelitian ini bertujuan untuk menguji: (1) pengaruh citra merek terhadap keputusan
pembelian secara parsial, (2) pengaruh kualitas produk secara parsial terhadap keputusan
pembelian, dan (3) pengaruh secara simultan antara citra merek dan kualitas produk
terhadap keputusan pembelian skincare Wardah.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang diuraikan dalam latar belakang
masalah penelitian ini, serta adanya kesenjangan pada penelitian-penelitian terdahulu
tentang pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian, maka
temuan penelitian ini tentang hubungan antar variabel tidak sepenuhnya konsisten. Maka
hal ini membuat peneliti tertarik melakukan analisis penelitian dengan judul “Pengaruh
Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian Skincare Wardah pada
Mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha”.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh konsumen di jurusan manajemen yang melakukan pembelian. Menurut
Sugiyono dalam (Ajijah & Selvi, 2021) Sampel adalah bagian dari ukuran dan karakteristik
populasi. Untuk menentukan ukuran sampel yang diambil dari populasi, peneliti
menggunakan rumus yang diusulkan oleh Isaac dan Michael. Ferdinand (2006)
menyatakan bahwa jumlah sampel dalam suatu penelitian bergantung pada jumlah
parameter yang diestimasi. Penelitian ini juga menggunakan 12 indikator (12 x 5 = 60), dan
ukuran sampel maksimum yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah 12 x 10 = 120
responden. Dalam penelitian ini, 120 pelanggan digunakan sebagai responden. Adapun
kriteria yang digunakan untuk mendapatkan responden antara lain: (1) Responden adalah
mahasiswa jurusan Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha. (2) Responden adalah
pengguna produk skincare Wardah. (3) Responden berusia minimal 17 tahun. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah pengumpulan data melalui kuesioner.
Dengan kuesioner ini, responden diminta untuk mengisi sebuah jawaban dari setiap
pertanyaan yang tersedia dengan skala pengukuran 1 sampai dengan 5. Untuk
menentukan skor pilihan jawaban angket menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini,
skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Selain kuesioner juga menggunakan studi
dokumentasi yang dimana merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan, menganalisis, dan menafsirkan data atau informasi dari berbagai
dokumen tertulis, baik yang bersifat formal maupun informal. Pengujian instrumen
dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas menggunakan program Statistical Package for
the Sosial Science (SPSS). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear
berganda untuk mencari pengaruh signifikan antara variabel citra merek (X1) dan kualitas
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produk (Xz) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) baik secara parsial maupun
simultan. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji
simultan (F), dan uji parsial (t).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 120 responden dengan mayoritas
pengguna skincare Wardah adalah perempuan (83,3%), yang menunjukkan bahwa
konsumen perempuan lebih dominan dalam penggunaan produk skincare karena memiliki
kesadaran tinggi terhadap pentingnya perawatan kulit. Dari sisi usia, kelompok usia 22-23
tahun (56,7%) menjadi pengguna terbanyak, yang menggambarkan bahwa usia dewasa
awal merupakan segmen pasar potensial karena ditandai dengan meningkatnya
kepedulian terhadap penampilan dan perawatan diri. Selain itu, mayoritas responden
berasal dari angkatan 2021 (41,7%), menunjukkan bahwa mahasiswa dengan masa studi
lebih lama memiliki pengalaman penggunaan skincare yang lebih matang dibandingkan
angkatan baru. Tingkat intensitas pembelian juga menunjukkan loyalitas yang tinggi,
dengan hampir separuh responden (49,2%) telah membeli produk Wardah lebih dari 20
kali. Temuan ini memperlihatkan bahwa Wardah mampu membangun kepercayaan,
kepuasan, dan loyalitas konsumen melalui kualitas produk, harga yang terjangkau, akses
yang mudabh, serta strategi pemasaran yang efektif, khususnya di kalangan mahasiswa usia
dewasa muda.

Uji validitas adalah proses penting yang menunjukkan serta menilai apakah suatu alat
pengukuran benar-benar mampu memenuhi tujuan pengukuran. Jika alat pengukuran
tidak valid, maka data yang diperoleh tidak dapat diandalkan maupun diinterpretasikan
dengan Uji validitas adalah proses penting yang menunjukkan serta menilai apakah suatu
alat pengukuran benar-benar mampu memenuhi tujuan pengukuran. Jika alat pengukuran
tidak valid, maka data yang diperoleh tidak dapat diandalkan maupun diinterpretasikan
dengan benar. Dalam penelitian, validitas kuesioner umumnya diuji dengan melihat nilai
Corrected Item Total Correlation. Suatu pernyataan dikatakan valid apabila nilai Pearson
Correlation lebih besar dari rtabel dan bernilai positif. Hal ini berarti butir pertanyaan
tersebut memiliki hubungan yang signifikan dengan skor total, sehingga dapat digunakan
untuk mengukur variabel penelitian secara tepat.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Thitu ng I'ta bel Keteran gan
Pertanyaan
1 0,606 0,179 Va lid
. 2 0,635 0,179 Va lid
Keputusan Pembelian (Y) 3 0,632 0.179 Va lid
4 0,606 0,179 Va lid
1 0,768 0,179 Va lid
Ci tra Me rek (X1) 2 0,787 0,179 Va lid
3 0,767 0,179 Va lid
Kua litas Prod uk (X2) 1 0,647 0,179 Va lid
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Variabel Ttem Thitu ng Ita bel Keteran gan
Pertanyaan
2 0,613 0,179 Va lid
3 0,619 0,179 Va lid
4 0,642 0,179 Va lid
5 0,611 0,179 Va lid

Sumber: Data diolah Output SPSS

Berdasarkan Tabel .2 menunjukkan bahwa seluruh instrumen kuesioner variabel
bebas yaitu citra merek, kualitas produk dan variabel terikat keputusan pembelian
memiliki nilai riwng > reavet (0,179), sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam
penelitian ini dinyatakan valid. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: Jika rhitung
> rubel, maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid. Jika rhitung < rwbe, maka pertanyaan
tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat
diandalkan. Dalam pengujian ini, reliabilitas diukur menggunakan Cronbach’s Alpha (x).
Jika nilai a > 0,70, maka kuesioner dianggap konsisten atau reliabel (Ghozali, 2012). Berikut
hasil uji reliabilitas variabel terikat disajikan pada Tabel .3 dibawah ini.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item Cronbach’s Standar Keterangan
Pertanyaan Alpha Alpha
1
. 2 .

Keputusan Pembelian (Y) 3 0,734 0,70 Reliabel
4
1

Citra Merek (X1) 2 0,733 0,70 Rel iabel
3
1
2

Kualitas Produk (X2) 3 0,756 0,70 Rel iabel
4
5

Sumber: Data diolah Output SPSS

Berdasarkan Tabel .3 hasil uji variabel bebas citra merek sebesar 0,733 dan kualitas
produk sebesar 0,756 serta variabel terikat yaitu keputusan pembelian sebesar 0,734 yang
secara keseluruhan telah dinyatakan reliabel, dengan ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s
Alpha masing-masing variabel > 0,70.

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai tahap awal sebelum analisis regresi linier
berganda, karena metode ini mensyaratkan data bebas dari pelanggaran asumsi klasik
(Ghozali, 2012).

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 7, No 1, 2026 8

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

10

og

06

04

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Grafik P-plot
Sumber: Data diolah Output SPSS

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat dari Gambar .1 menunjukkan bahwa data
tersebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti polanya, yang menandakan tidak terdapat
penyimpangan signifikan dari distribusi normal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas karena data terdistribusi secara
normal. Selain itu, hasil uji normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang > 0,05. Dengan demikian, data
dinyatakan terdistribusi normal berdasarkan uji tersebut.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan bahwa dalam model regresi yang
baik, tidak terjadi korelasi yang kuat antara variabel bebas (Ghozali, 2012). Untuk
mendeteksi adanya multikolinearitas, dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka ada
multikolinearitas. Namun, apabila nilai tolerance > 0,10 atau nilai VIF <10, maka hal tersebut
menunjukan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4. Hasil Uji Multiko linieritas

Collinearity Statistics

Variabel Ket
ariabe Tolerance VIF ererangan
X1 0,869 1,151 Tidak terjadi Multikolinieritas
X2 0,869 1,151 Tidak terjadi Multikolinieritas

Sumber: Dat a di olah O utput S PSS

Hasil output SPSS pada Tabel .5 diatas menunjukkan nilai tolerance variabel citra
merek (X1) dan kualitas produk (Xz) memiliki nilai tolerance sebesar 0,869 > 0,10, serta nilai
VIF sebesar 1,151 < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi penelitian ini.

Tujuan dari uji ini adalah untuk memastikan apakah model regresi menunjukkan
varians yang tidak merata di seluruh residual dari berbagai observasi. Hal ini disebut
homoskedastisitas jika varians antar observasi tetap konstan. Namun jika berbeda, hal itu
dikenal sebagai heteroskedastisitas. Model regresi yang menunjukkan homoskedastisitas
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atau tidak menunjukkan heteroskedastisitas dianggap dapat diterima (Ghozali, 2012).
Metode uji Glejser, yang melibatkan regresi nilai absolut dari residual terhadap variabel
independen, adalah salah satu teknik untuk mengidentifikasi heteroskedastisitas. Tujuan
dari uji ini adalah untuk memastikan apakah model regresi menunjukkan varians yang
tidak merata di seluruh residual dari berbagai observasi. Homoskedastisitas adalah
keadaan di mana perbedaan antara residual dari satu observasi dan observasi lainnya tetap
konstan. Namun jika berbeda, hal itu dikenal sebagai heteroskedastisitas. Model regresi
yang menunjukkan homoskedastisitas atau tidak menunjukkan heteroskedastisitas
dianggap dapat diterima (Ghozali, 2012). Uji Glejser, yang meregresikan nilai absolut
residual terhadap variabel independen, merupakan salah satu metode untuk
mengidentifikasi heteroskedastisitas. Pada tingkat keyakinan 5%, teknik ini dapat
mengidentifikasi keberadaan heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas tidak ditemukan jika
nilai signifikansi variabel independen > 0,05.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
]
°
°
e

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Grafik Scatterplot
Sum ber: Dat a dio lah O utput SP SS

Berdasarkan gambar 2 diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y menunjukkan bahwa model
regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi klasik
mengenai kesamaan varians residual (homoskedastisitas) telah terpenuhi, dan model
regresi layak untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dikarenakan dalam
penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel. Analisis regresi linear berganda
menganalisis data multivariate dengan satu variabel terikat (Y) dan dua atau lebih variabel
bebas (X). Pengolahan data menggunakan Statistical Package for the Sosial Science (SPSS) yang
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh positif dan signifikan antara
variabel bebas citra merek dan kualitas produk terhadap variabel terikat keputusan
pembelian. Hasil pengujian ini dapat dilihat dari persamaan regresi linier yang dihasilkan
sebagai berikut:

Y=10,507+0,149X1+0,152Xzo+e.......c.ceeeen. (1)
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Tabel 5. Hasil Ana lisis R egresi L inier Ber ganda

Unstan dardized St andardized

Model Coeffic ients Coe fficients t Sig.

B St d. Er ror Beta
1 (Constan t) 10.507 .683 15.394 <,001
Citra Merek (X1) 149 .048 256 3.084 .003
Kualitas Produk(X2) 152 .032 400 4.816 <,001

Sumber: Data diolah Output SPSS

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda yang ditampilkan pada Tabel
.6 diperoleh persamaan konstanta () sebesar 10,507 menunjukkan bahwa jika variabel
Citra Merek (X;) dan Kualitas Produk (X;) bernilai nol, maka nilai Keputusan Pembelian
(Y) memiliki nilai sebesar 10,507. Koefisien regresi variabel citra merek ([31) sebesar 0,149
menunjukkan bahwa variabel citra merek secara parsial berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian skincare Wardah. Setiap peningkatan satu satuan pada variabel citra
merek, dengan asumsi variabel lain konstan, akan meningkatkan keputusan pembelian
sebesar 10,656 (10,507+0,149). Koefisien regresi variabel kualitas produk (3z) sebesar 0,152
menunjukkan bahwa variabel kualitas produk secara parsial juga berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Setiap peningkatan satu satuan pada variabel kualitas
produk, dengan asumsi variabel lain tetap, akan meningkatkan keputusan pembelian
sebesar 10,659 (10,507+0,152).

Tabel 6. Hasil Output SPSS Uji F

Mode 1 Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Reg ression 47.466 2 23.733 25.028 <,001°
Res idual 110.946 117 948
Tot al 158.412 119

Sumber: Data diolah Output SPSS

Berdasarkan Tabel 6 Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah ada pengaruh citra
merek dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian produk skincare Wardah.
Ditunjukan bahwa nilai dari Friung sebesar 25.028 > Fbel sebesar 3.09 sehingga Ho ditolak
dan Hs diterima yang artinya ada pengaruh signifikan secara simultan pada pengaruh citra
merek dan kualitas produk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian skincare Wardah pada mahasiswa manajemen Universitas Pendidikan Ganesha,
sehingga dinyatakan dapat diterima.

Tabel 7. Hasil Output SPSS Analisis Determina si (R2)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 711a .506 497 .85319
a. Predi ctors: (C onstant), X1, X2

b. Dependent V ariable: Y

Sumber: Data diolah Output S PSS
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Berdasarkan Tabel 7, nilai R-Square sebesar 0,506 menunjukkan bahwa citra merek
(X1) dan kualitas produk (X2) mampu menjelaskan 50,6% variasi dari keputusan pembelian
(Y). Sementara itu, sisanya sebesar 49,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Citra merek ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian produk skincare Wardah pada mahasiswa Manajemen Universitas Pendidikan
Ganesha. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik citra merek Wardah di mata
konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memilih dan membeli
produk tersebut. Menurut (Kotler & Keller, 2009), citra merek merupakan salah satu faktor
penting yang memengaruhi keputusan pembelian, sementara (Kapirossi, 2016)
menjelaskan bahwa citra merek adalah persepsi konsumen terhadap perusahaan atau
produk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Wardah dinilai memiliki keunikan asosiasi
sebesar 81,2%, keunggulan asosiasi 80,2%, dan kekuatan asosiasi 79,3%. Keunikan citra
halal, religius, dan lokal, ditambah keunggulan kualitas produk yang sesuai dengan kulit
perempuan Indonesia serta harga yang terjangkau, menjadikan Wardah berbeda dari
kompetitor. Sementara itu, kekuatan asosiasi yang dibangun melalui iklan, testimoni, dan
pengalaman konsumen memperkuat loyalitas terhadap merek. A brand makes a product
unique, and as a result, the brand gives customers an impression. Since a brand is an asset that a
business will hold throughout time, cultivating a favourable reputation among customers is crucial
(Srivisakha et al., 2024). Temuan ini mendukung penelitian Rohman & Sukaris (2024) dan
Yunika & Saragih (2024)yang juga menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, citra merek yang kuat, unik,
dan menguntungkan menjadi faktor utama dalam membangun keyakinan konsumen
untuk memilih dan menggunakan produk Wardah.

Kualitas produk ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian skincare Wardah pada mahasiswa Manajemen Universitas Pendidikan Ganesha.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penilaian konsumen terhadap kualitas
produk, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk melakukan pembelian. Menurut
Kotler & Keller (2009) kualitas produk merupakan faktor penting dalam memengaruhi
keputusan pembelian, sementara (Fatmaningrum et al., 2020) menegaskan bahwa kualitas
yang baik mampu menciptakan, mempertahankan, dan meningkatkan loyalitas konsumen.
Dalam penelitian ini, kualitas produk diukur melalui beberapa indikator, di mana estetika
memperoleh skor tertinggi sebesar 79,3%. Desain kemasan, warna, dan tampilan visual
yang menarik dipersepsikan konsumen sebagai cerminan produk berkualitas dan
terpercaya. Indikator kesesuaian spesifikasi dengan skor 78,8% menunjukkan bahwa
produk Wardah dinilai sesuai dengan klaim manfaatnya bagi berbagai jenis kulit, sehingga
menumbuhkan rasa percaya konsumen. Service ability mencatat skor 78,3%, menandakan
produk mudah digunakan, nyaman diaplikasikan, serta memiliki tekstur dan aroma yang
mendukung pengalaman pengguna. Sementara itu, indikator ketahanan memperoleh
77,2%, yang menunjukkan produk memiliki daya tahan baik dan mendorong pembelian
ulang. Indikator kinerja dengan skor 76,2% juga dinilai positif karena produk terbukti
mampu memberikan manfaat sesuai fungsi, seperti melembapkan, mencerahkan, dan
mengatasi masalah kulit. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohman & Sukaris, (2024)
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dan (Khumaeroh et al., 2021) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian, kualitas produk yang
baik, mencakup estetika, kesesuaian, kemudahan penggunaan, ketahanan, dan kinerja,
menjadi faktor utama dalam membangun kepercayaan konsumen serta mendorong
mereka untuk memilih dan menggunakan produk Wardah.

Citra merek dan kualitas produk ditemukan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian skincare Wardah pada mahasiswa Manajemen Universitas
Pendidikan Ganesha. Hal ini berarti semakin positif persepsi konsumen terhadap merek
Wardah dan semakin tinggi penilaian terhadap kualitas produknya, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk membeli produk tersebut. Menurut Kotler & Keller (2009),
keputusan pembelian dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk citra merek yang
membentuk persepsi nilai serta reputasi. Citra merek dengan keputusan pembelian tentu
memiliki hubungan yang sangat erat kaitannya, karena pada saat pertama kali konsumen
membeli suatu produk, selalu memastikan akan brand image terlebih dahulu (Krisnadana
& Telagawathi, 2022). Disisi lain terdapat juga kualitas produk yang mencerminkan
kemampuan memenuhi kebutuhan serta ekspektasi konsumen. Sinergi antara citra merek
yang kuat dan kualitas produk yang baik terbukti menjadi strategi penting dalam industri
skincare yang memiliki persaingan ketat. Wardah berhasil membangun identitas unik
melalui citra halal, aman, religius, serta komunikasi yang sesuai dengan nilai-nilai lokal.
Keunggulan dan kekuatan asosiasi merek juga memperkuat citra Wardah sebagai produk
terpercaya. Dari sisi kualitas, konsumen menilai produk Wardah tidak hanya menarik
secara estetika, tetapi juga efektif, praktis digunakan, dan sesuai dengan klaim manfaatnya.
Kombinasi kedua faktor ini memperkuat rasa percaya diri konsumen, meningkatkan
kepuasan, serta mendorong loyalitas dan pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Rohman & Sukaris (2024) yang juga menyatakan bahwa citra merek dan kualitas
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, khususnya dalam sektor
kosmetik dan skincare.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan hipotesis serta pembahasan yang telah
dilakukan dapat ditarik simpulan sebagai berikut. (1) Citra merek berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian skincare wardah pada mahasiswa manajemen
universitas pendidikan ganesha. (2) Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian skincare wardah pada mahasiswa manajemen universitas
pendidikan ganesha. (3) Citra merek dan kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian skincare wardah pada mahasiswa manajemen
universiitas pendidikan ganesha.

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan kesimpulan yang ada dalam penelitian ini, maka
dapat diberikan saran antara lain: (1) Bagi peneliti selanjutnya disavrankan untuk
menambahkan variabel lain seperti harga, promosi, atau kepuasan pelanggan guna
memperluas ruang lingkup analisis. Selain itu, cakupan wilayah penelitian dapat diperluas
ke berbagai institusi pendidikan atau daerah berbeda agar hasil penelitian memiliki daya
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generalisasi yang lebih kuat. (2) Bagi pihak perusahaan Wardah disarankan untuk terus
meningkatkan keputusan pembelian konsumen disarankan agar perusahaan
mengoptimalkan strategi promosi digital yang lebih interaktif dan sesuai dengan tren anak
muda, seperti melalui media sosial, influencer, dan kampanye kreatif. Selain itu, Wardah
perlu menawarkan variasi produk dengan harga kompetitif tanpa mengurangi kualitas,
sehingga konsumen memiliki lebih banyak pilihan sesuai kebutuhan dan daya beli.
Peningkatan kualitas layanan juga penting, misalnya dengan memperkuat edukasi produk
melalui beauty advisor maupun konten informatif yang dapat mendorong keyakinan
konsumen dalam membeli. Dengan strategi-strategi tersebut, diharapkan konsumen,
khususnya mahasiswa, tidak hanya mengenal Wardah dari citra merek, tetapi juga semakin
terdorong untuk melakukan keputusan pembelian secara berkelanjutan.
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